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ABSTRAK  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain penelitian pre-
Eksperimental Design pre-experimental design berupa one group pretest-postest 
design.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keefektifan model pembelajaran 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa kelas IV SD. Sampel yang 
diambil adalah 25 siswa. Berdasarkan perhitungan uji normalitas awal menggunkan 
uji Liliefors, diperoleh n= 25 dan taraf nyata α = 0,05, dari daftar nilai kritis L 
didapat Ltabel = 0,173. Karena Lhitung < Ltabel yaitu 0,088 < 0,173, maka Ho diterima 
sehingga dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi berdistribus 
normal. Berdasrkan hasil perhitungan data akhir nilai posttest diperoleh Lhitung = 
0,082 dengan n = 25 dan taraf nyata α = 0,05 dari daftar nilai kritis L didapat Ltabel = 
0,173, karena Lhitung < Ltabel yaitu 0,082 < 0,173 maka Ho diterima, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa bahwa sampel berasal dari populasi berdistribusi normal. Dari 
data hasil pretest dan posttest memnuhi kriteria pengujian karena keduanya 
berdistribusi nirmal.Berdasarkan uji-t diperoleh t hitung > t tabel yaitu 8,699 > 
2,059. Dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima.Dapat disimpulkan bahwa ada 
perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah perlakuan.  
 
Kata Kunci: Keefektifan Belajar, Model GI, Hasil Belajar 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut UU No. 20 Tahun 
2003 Pasal 1 adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar siswa secara aktif 
mengembangkan potens dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagaman, pengendalian diri, 
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
ketrampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara.  
Bangsa yang maju adalah bangsa yang 
dimana mempunyai kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang tinggi. Cara 
meningkatkan kualitas SDM yaitu dengan 
pendidikan. Pendidikan merupakan proses 
mencetak generasi penerus bangsa, jadi apabila 
output dari proses pembelajaran ini gagal maka 
untuk mencapai SDM yang berkualitas akan 
sulit tercapai. Demi kualitas SDM yang baik 
maka pendidikan harus dipandang sebagai 
sebuah kebutuhan sama halnya dengan 
kebutuhan-kebutuhan sandang, pangan, dan 
papan.  
Selanjutnya dikemukakan oleh Wasliman, 
dalam Susanto (2016: 13)  bahwa sekolah 
merupakan salah satu faktor yang ikut 
menentukan hasil belajar siswa. Semakin tinggi 
kemampuan belajar siswa dan kualitas 
pengajaran disekolah, maka semakin tinggi pula 
hasil belajar siswa.  
Kualitas pengajaran di sekolah sangat 
ditentukan oleh guru, sebagaimana 
dikemukakan oleh Wina Sanjaya dalam Susanto 
(2016 : 13), bahwa guru adalah komponen yang 
sangat menentukan dalam implementasi suatu 
strategi pembelajaran. Berdasarkan pendapat ini 
dapat ditegaskan bahwa salah satu faktor 
eksternal yang berperan mempengaruhi hasil 
belajar siswa adalah guru. Guru dalam proses 
pembelajaran memegang perananan yang sangat 
penting. Peran guru, apalagi untuk siswa pada 
usia sekolah dasar, tak mungkin dapat 
digantikan oleh perangkat lain, seperti, televisi, 
radio, dan komputer. Sebab, siswa adalah 
organisme yang sedang berkembang yang 
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memperlukan bimbingan dan bantuan orang 
dewasa. 
Tugas guru yaitu seorang guru harus 
melakukan proses pendidikan, pengajaran dan 
pelatihan, guru dituntut untuk memberikan 
contoh yang baik kepada masyarakat dan turt 
mengembangkan dan melaksanakan apa yang 
telah digariskan oleh bangsa dan negara melalui 
nilai-nilai pancasila, UUD 1945, dan GBHN 
(Rusaman, 2017 : 181-182). 
Pembelajaran IPA di SD menggunakan K13 
yang mengaitkan satu pembelajaran dengan 
pembelajaran lainnya. Salah satunya 
pembelajaran IPA yang ada di SD. 
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan 
dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis, sehingga IPA bukan hanya 
penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa 
fakta-fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip 
saja tetapi juga merupakan suatu proses 
penemuan.  
Carin dan sund (1993) dalam Trianto (2007: 
100), mendefisikan IPA sebagai “pengetahuan 
yang sistematis dan tersusun secara teratur, 
berlaku umum (universal), dan berupa 
kumpulan data hasil observasi dan eksperimen”. 
Kurangnya siswa dalam memahami Ilmu 
Pengetahuan Alam sesuai pengamatan penulis 
dilapangan dapat dilihat dari hasil belajar mata 
pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam siswa kelas 
IV SD Negri 03 Puri Pati yang kurang 
memenuhi target dari nilai kriteria ketuntasan 
minimum (KKM). Dengan nilai KKM yang 
telah ditentukan yaitu 75, sedangkan yang 
memenuhi KKM 15 siswa dari 31 siswa yang 
ada dalam satu kelas. Masih kurang banyak nilai  
yang belum mencapai KKM yang telah 
ditentukan.  
Berdasarkan permasalahan diatas guru 
dituntut untuk melakukan proses pembelajaran 
yang menyenangkan. Guru dapat menerapkan 
model pembelajaran yang menyenangkan agar 
siswa lebih bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran  yaitu dengan menerapkan model 
pembelajaran Group Investigation merupakan 
salah satu model pembelajaran yang 
menyenangkan karena melibatkan semua siswa 
akan aktif dan siswa akan lebih banyak belajar 
melalui proses pembentukan dan penciptaan 
kerja dalam kelompok dan berbagi pengetahuan 
serta tanggung jawab individu menjadi kunci 
keberhasilan dalam belajar dan hasil belajar 
sesuai dengan ketentuan.  
Menurut Salvin (1995a) dalam Rusman 
(2017: 312) mengatakan bahwa strategi belajar 
kooperatif GI sangatlah ideal diterapkan dalam 
pembelajaran biologi (IPA). Dengan topik 
materi IPA yang cukup luas dan desain tugas-
tugas atau sub-sub topik yang mengarah kepada 
kegiatan metode ilmiah, diharapkan siswa 
dalam kelompoknya dapat Saling memberi 
konstribusi berdasarkan pengalaman sehari-
harinya. Selanjutnya, dalam tahapan 
pelaksanaan investigasi para siswa mencari 
informasi dari berbagai sumber, baik di dalam 
maupun di luar kelas/sekolah. Para siswa 
kemudian melakukan evaluasi dan sintesis 
terhadap informasi yang telah didapat dalam 
upaya untuk membuat laporan ilmiah sebagai 
hasil kelompok. 
Penelitian yang relevan yang terdahulu 
yang dilakukan oleh Ulfy Yulismina Warsiti, 
Ngatman (2012) tentang Penerapan Model 
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group 
Investigation (GI) untuk meningkatkan hasil 
belajar IPA siswa kelas IV SD. Hasil penelitian 
ini menyatakan bahwa penerapan model 
pembelajaran kooperatif tipe GI terjadi 
peningkatan dan  telah mencapai indikator 
kinerja yakni 80% dan dengan penigkatan 
disemua ranah dengan eningkatan masing-
masing 10% 12% dan 12%. 
Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti 
mengadakan penelitian dengan judul 
“Keefektifan Model Pembelajran Group 
Investigation Terhadap Hasil Belajar Dalam 
Materi Sumber Daya Alam Kelas IV SD Negri 
03 Puri Pati.  
 
METODE  
Dalam penelitin ini yang menjadi obyek 
penelitian yaitu kelas IV SDN Puri 03 Pati yang 
berjumlah 28 siswa.  
Sugiyono (2015: 38) variabel penelitian 
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari 
orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai 
variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya.  
 Jurnal Ilmiah Pengembangan Pendidikan Vol. VI   No. 2    Th. 2019 
57 
Desain/rancangan penelitian yang 
digunakan adalah Pre Eksperimental Design 
(nondesigns) karena desain ini belum 
merupakan sungguh-sungguh, karena masih 
terdapat belajar variabel luar yang ikut 
berpengaruh terhadap bentuknya variabel 
dependen. Bentuk Pre Eksperimental Design 
yang digunakan adalah bentuk One Group 
Pretest-Posttest Design pada desain ini terdapat 
pretest, sebelum diberi perlakuan. Desain ini 
dapat digambarkan seperti berikut: 
 
 
Gambar 3.1  
O1 = nilai pretest (tes awal) sebelum diberi 
perlakuan  
O2 = nilai posttest (tes terakhir) sesudah diberi 
perlakuan 
X  = pembelajaran dengan menggunakan model 
Group Investigation 
Sugiyono (2015: 81) mengatakan teknik 
sampling adalah merupakan teknik pengambilan 
sampel. Untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
wawancara, tes, observasi dan 
dokumentasi.Instrumen hasil belajar berupa tes 
obyektif berupa soal pilihan ganda.Untuk setiap 
soal yang benar diberi skor 1 dan untuk yang 
salah diberi skor 0. Sebelum melakukan 
penelitian, peneliti terlebih dahulu melakukan 
uji coba instrument pada tanggal 31 Oktober 
2018 dengan jumlah soal yang di ujikan 40 butir 
soal di kelas V SD Negeri 2 Rogomulyo dengan 
jumlah siswa 28. Hasil dari uji coba instrument 
kemudian di analisis menggunakan uji validitas, 
uji reliabilitas, daya pembeda, dan taraf 
kesukaran. 
 
Untuk uji validitas butir soal di bantu 
dengan progam Microsoft Excel 2007 for 
Windows dari 40 butir soal diperoleh 23 butir 
soal yang valid dan 17 butir soal yang tidak 
valid. Butir soal yang valid 
1,2,3,4,6,7,14,16,17,18,19,20,21,24,25,28,29,30
,31,33,36,39 dan 40 
 
Hasil uji reliabilitas butir soal diperoleh 
koefisien reliabilitas sebesar 0,941745931 yang 
termasuk dalam kriteria reliabilitas tinggi. Hasil 
perhitungan daya pembeda diperoleh 4 baik 
sekali, 12 baik, 8 cukup 16 jelek.  
 
Soal yang memenuhi kriteria valid, 
reliabel, tingkat kesukaran dan daya pembeda 
sebanyak 23 soal Soal yang sudah memenuhi 
kriteria tersebut selanjutnya dipilih sebanyak 20 
butir  soal digunakan untuk soal pretest dan 
posttest. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini 
berdasarkan hasil pretest dan posttest. Teknik 
pretest-posttest yang digunakan bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh dari penerapan model 
Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar 
siswa. Pada ranah kognitif. Pretest dilaksanakan 
pada awal pertemuan dan posttest dilaksanakan 
pada akhir penelitian setelah menggunakan 
model Group Investigation (GI) dalam kegiatan 
belajar mengajar. Hasil dari nilai pretest dan 
posttest  
siswa diolah dan diperoleh nilai sebagai berikut 
:  
 
Tabel 1.1  
Rekapitulasi Nilai Pretest dan Posttest 
 








Rata-rata  68,4 77,2 
 
Dari hasil Tabel 1.1 dapat diketahui 
bahwa hasil belajar siswa kelas IV pada mata 
pelajaran IPA dengan menggunakan model 
Group Investigation (GI), diperoleh nilai rata-
rata pretest sebesar 68,4 dengan nilai tertinggi 
90 dan nilai terendah 45. Nilai rata-rata posttest 
sebesar 77,2 dengan nilai tertinggi 95 dan nilai 
terendah 55. Data pada tabel setelah 
menggunakan model Group Investigation (GI) 
dalam kegiatan belajar mengajar, nilai rata-rata 
hasil belajar siswa mengalami peningkatan. 
O1 X O2 
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Rata-rata nilai posttest lebih besar daripada nilai 
pretest dengan rata-rata nilai posttest yang 
diperoleh siswa kelas IV SDN Puri 03 Pati 
dengan mata pelajaran IPA. 
B. Analisis Data  
 
1) Uji Normalitas awal (pretest) 
Uji Normalitas Awal (Pretest) Uji 
normalitas awal digunakan untuk mengetahui 
apakah nilai pretest berasal dari sampel yang 
berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas 
menggunakan rumus Liliefors dengan ketentuan 
bahwa kelompok berdistribusi normal jika 
memenuhi kriteria < yang diukur pada taraf 
signifikasi 0,05.  
 
Tabel 1.2  
Uji Normalitas awal Pretest 
 
 
Berdasarkan tabel 1.2 hasil peritungan 
nilai pretest dengan jumlah n sebanyak 25 dan 
taraf signifikan 0,05 diperoleh Ltabel  sebesar 
0,173. Karena Lo < Ltabel  yaitu 0,088 < 0,173 
maka H0 diterima. Artinya dapat disimpulkan 
bahwa sampsampel berdistribusi normal. 
2) Uji Normalitas Akhir (posttest)  
Uji normalitas akhir digunakan untuk 
mengetahui apakah nilai posttest berasal dari 
sampel berdistribusi normal atau tidak. Uji 
normalitas  
menggunakan rumus liliefors dengan ketentuan 
bahwa kelompok berdistribusi normal jika 
memenuhi kriteria Lo < Ltabel yang diukur pada 
taraf signifikan 0,05.  
 
Tabel 1.3  






Berdasarkan tabel 1.3 hasil perhitungan 
nilai posttest dengan jumlah n sebanyak 25 
dengan taraf signifikan 0,05 diperoleh Ltabel 
sebesar 0,173. Karena L0 < Lhitung  yaitu 0,082 < 
0,173 maka H0 diterima. Artinya dapat 
disimpulkan bahwa sampel berdistribusi normal.  








Berdasarkan Tabel 1.4 menunjukkan 
bahwa thitung lebih besar dari pada nilai ttabel 
maka H0 ditolak. Sehingga dapat disimpulkan 
terdapat perbedaan yang signifikan antara rata-
rata nilai pretest dengan nilai posttest. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 
Penelitian ini dilakukan di SD Negri 
Puri 03 Pati Tahun Pelajaran 2018/2019 yang 
dilaksaakan pada semester gasal pada siswa 
kelas IV dengan jumlah 28 siswa. Berdasarkan 
wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 
Puri 03 Pati yaitu Irma Novrihastuti, S.Pd., 
bahwa respon siswa dalam pembelajaran kurang 
antusias. Siswa hanya diam jika diberi 
kesempatan bertanya. Kendala pada 
pembelajaran tematik siswa kurang memahami 
materi karena mereka bingung mengenai materi 
yang terlalu banyak. Tujuan utama 
menggunakan model Group Investigation (GI) 
saat proses pembelajaran yaitu untuk 
memudahkan siswa dalam memahami materi 
sumber daya alam.  
Berdasarkan hasil penelitian yang 
dilakukan di SD Negeri Puri 03 Pati dapat 
disimpulan bahwa Setelah dilakukan analisis 
data nilai hasil belajar pada nilai pengetahuan 
(kognitif) dengan N = 25 jadi db = N-1 = 24 
yang diperoleh thitung = 8,699 dengan taraf 
signifikan 5% didapat nilai ttabel = 2,059. Karena 
thitung  8,699 > ttabel 2,059 maka Ha diterima 
sehingga model pembelajaran Group 
Investigation (GI) efektif terhadap hasil belajar 
siswa kelas IV SD Negri Puri 03 Pati.  
Berdasarkan perhitungan hasil 
ketuntasan belajar siswa sebelum diberi 
perlakuan (pretest) tanpa menggunakan model 
pembelajaran Group Investigation (GI), 
Responden thitung Ttabel Kesimpulan 
25 8,699 2,059 H0 ditolak 
Nilai  Lo Ltabel Keterangan 
pretest 0,082 0,173 Berdistribusi 
Normal 
 
Nilai  Lo Ltabel Keterangan 
pretest 0,088 0,173 Berdistribusi 
Normal 
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teradapat 10 siswa yang tuntas dengan 
presentase 40% dan sebanyak 15 siswa belum 
tuntas dengan presentase 60%. Sedangkan 
setelah diberi perlakuan (posttest) dengan 
menggunakan model pembelajaran Group 
Investigation (GI), siswa yang tuntas meningkat 
menjadi 17 siswa dengan presentase mencapai 
68%, namun masih ada 8 siswa yang belum 
tuntas dengan presentase 32%. Setelah 
melakukan analisis uji t, kesimpulan model 
pembelajaran Group Investigation (GI) ada 
pengaruh terhadap hasil belajar tema 4 dan sub 
tema 1 pembelajaran 1, 2 dan 3 karena 
presentase klasikal posttest siswa lebih dari 60% 
yaitu presentase klasikal posttest mencapai 68% 
dann indikatornya dikatakan berhasil.  
Saran  
Dari hasil penelitian, maka saran yang dapat 
diajukan adalah Sebagai berikut : 
1. Model Group Investigation  (GI)  dapat 
digunakan dalam pembelajaran IPA di 
sekolah sebagai model pembelajaran 
yang inovatif. 
2. Guru diharapkan mengembangkan 
kretifitas dalam proses pembelajaran dan 
menggunkan model dan media sebagai 
rangsangan untuk memberikan dorongan 





Depdiknas.2003.undang-undang No.20 tahun 
2003 tentang Sistem Pendidikan 
Naional.Jakarta: Depdiknas  
Rusman. 2017.Belajar dan Pembelajaran 
Berorientasi Standar Proses Pendidikan. 
Jakarta.kencana 
Sugiyono.2015.Metode Penelitian. Bandung. 
Alfabeta 
Susanto,  Ahmad . 2016. Teori Belajar dan 























Trianto. 2007. Model Pembelajaran Terpadu 
Dalam Teori dan Praktek. Jakarta. 
Prestasi Pustaka publisher 
Ulfy Yulismina Warsiti, Ngatman.2014. 
Penerapan Model Pembelajaran 
Kooperatif Tipe Group Investigation 
(GI) untuk meningkatkan hasil belajar 
IPA siswa kelas IV SD. Jurnal 
Pendidikan PGSD – FKIP – Universitas 
Sebelas Maret . Vol. 3, No. 1  
 
 
 
